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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Pelaksanaan tindakan observasi awal yang telah dilakukan sebelumnya 

merupakan data awal yang mencerminkan interaksi sosial anak masih rendah. 

Sehingga peneliti akan merancang tindakan yang akan dilakukan selanjutnya 

sebagai perbaikan dan peningkatan proses pembelajaran agar interaksi sosial pada 

diri anak didik akan berkembang dengan baik. Berdasarkan hasil tindakan 

penelitian yang dilaksanakan pada siklus I, dan tindakan iklus II, maka 

disimpulkan bahwa interaksi sosial anak kelompok B di TK Mustika Kecamatan 

Limboto Kabupaten Gorontalo dapat ditingkatkan melalui permainan tradisional 

terompah panjang (bakiak). Hal ini dibuktikan oleh adanya pencapaian indikator 

kinerja yang ditetapkan 76% dapat dilampaui capaiannya mencapai 80%. 

Pencapaian indikator kinerja tersebut dilalui secara bertahap yaitu : pada 

hasil pengamatan observasi awal anak yang mampu berinteraksi hanya 4 orang 

atau (26.7%),  pada siklus I tingkat interaksi sosial anak meningkat mencapai 8 

orang atau (53,3%), dan pada siklus II mengalami peningkatan yang signifikan 

hingga mencapai 12 orang atau (80%). Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa permainan  terompah panjang (bakiak) ini sangat berpengaruh positif 

terhadap pribadi anak yaitu mampu berinteraksi sosial dengan teman-temanya 

dengan baik.  
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5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, dapat dikemukakan beberapa saran sebagai 

berikut : 

a. Peneliti berharap bahwa hasil penelitian ini akan memberikan pengaruh yang 

positif kepada anak didik terutama  memberikan motivasi, kemajuan dalam 

belajar serta dapat membangun antusias anak mengikuti proses pembelajaran. 

b. Diharapkan kepada guru TK agar mampu mengembangkan keterampilan 

mengajar sehingga guru dapat membuat inovasi-inovasi pembelajaran yang 

menarik perhatian anak dalam pembelajaran. 

c. Sekolah sangat berperan aktif mendukung pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru dan menyediakan fasilitas pembelajaran yang diperlukan sehingga mutu 

pembelajaran dapat meningkat. 

d. Diharapkan kepada peneliti lain dapat melaksanakan penelitian tindakan kelas 

yang serupa dengan menggunakan model-model pembelajaran yang lebih 

memotivasi anak didik. 
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